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ABSTRAK

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia menjadi fokus
utama dalam upaya memperkuat perekonomian nasional. Komunitas UMKM Natar, yang terdiri dari
para pengusaha di berbagai sektor menghadapi berbagai permasalahan utama, termasuk aspek
pemasaran, manajemen, dan pengelolaan sumber daya manusia. Tujuan dari kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini adalah memberikan sosialisasi, pelatihan dan pendampingan kepada
Komunitas UMKM Natar dalam hal transformasi digital serta peningkatan keterampilan manajemen
pemasaran produk melalui pengelolaan website dan pengembangan desain pengemasan produk
menggunakan teknologi Artificial Intelligence (Al). Melalui kegiatan ini, para pelaku UMKM
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola usaha mereka secara lebih efektif
dengan penerapan teknologi digital.

Kata kunci: Al, digital, pengemasan, UMKM, website

ARTIFICIAL INTELLIGENCE PACKAGING AND WEBSITE TRAINING IN
DEVELOPING UMKM IN THE NATAR UMKM COMMUNITY

ABSTRACT

The development of UMKM in Indonesia is the main focus in efforts to strengthen the national
economy. The Natar UMKM Community, consisting of entrepreneurs in various sectors, faces various
major problems, including aspects of marketing, management, and human resource management.
The purpose of this community service activity is to provide socialization, training and assistance to
the Natar UMKM Community in terms of digital transformation and improving product marketing
management skills through website management and product packaging design development using
Artificial Intelligence (Al) technology. Through this activity, UMKM actors gain knowledge and skills in
managing their businesses more effectively by implementing digital technology.
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PENDAHULUAN

UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) menjadi tulang punggung perekonomian
Indonesia karena peran pentingnya dalam menopang perekonomian dan menyediakan
lapangan pekerjaan bagi mayoritas tenaga kerja di Indonesia. Berdasarkan data dari
Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia, UMKM menyumbang sekitar 60% terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, setara dengan sekitar Rp8.573 ftriliun setiap
tahunnya. Selain itu, sektor UMKM juga menyerap 97% tenaga kerja di Indonesia, yakni
sekitar 116 juta orang (‘“KUMKM Dalam Angka,” 2023). Pengembangan UMKM merupakan
salah satu fokus utama pemerintah dalam upaya pembangunan ekonomi nasional. Melalui
berbagai program dan kebijakan, pemerintah berusaha memperkuat sektor UMKM sebagai
pondasi sistem ekonomi kerakyatan. Upaya ini bertujuan untuk mengurangi ketimpangan
pendapatan antara golongan dan masyarakat, serta mengatasi masalah kemiskinan dan
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Pemerintah juga mendorong UMKM untuk terus
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berkembang dan berinovasi, sehingga mampu bersaing di pasar global dan memberikan
kontribusi lebih besar lagi bagi perekonomian nasional.

Sejalan dengan program pemerintah, Komunitas UMKM Natar memiliki visi dan misi
yang selaras dalam mengembangkan UMKM di wilayah Kecamatan Natar, Kabupaten
Lampung Selatan. Komunitas ini dibentuk pada tanggal 22 Februari 2020, sebagai wadah
bagi para pengusaha UMKM untuk bersama-sama meningkatkan kualitas dan kapasitas
bisnis mereka. Tujuan utama dari komunitas ini adalah untuk memberikan pendampingan,
pelatihan pengurusan perizinan, serta akses permodalan bagi UMKM di wilayah Natar.
Komunitas UMKM Natar saat ini memiliki 113 anggota yang terdiri dari berbagai sektor,
termasuk kuliner, kerajinan, fashion, craft, pertanian dan kesehatan. Melalui berbagai
program dan kegiatan, komunitas ini berupaya membantu anggotanya untuk lebih kompetitif
dan mampu bersaing di pasar lokal maupun global. Gambar 1 menyajikan suasana rapat
Komunitas UMKM Natar.
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Gambar 1. Kegiatan Rapat Komunitas UMKM Natar

Komunitas UMKM Natar sering menghadapi berbagai permasalahan dalam branding
menggunakan website, mulai dari kurangnya pengetahuan teknis hingga desain (Inaiyah
Wulandari et al., 2023; Setyorini et al., 2019) dan pengalaman pengguna (UX) yang tidak
optimal. Banyak pemilik UMKM tidak memiliki keterampilan untuk membangun dan
mengelola website secara efektif, yang mengakibatkan konten yang kurang berkualitas dan
jarang diperbarui (Harina & Reza Widhar Pahlevi, 2023; Manongga et al., 2022). Selain itu,
kesulitan dalam meningkatkan visibilitas melalui strategi SEO, integrasi media sosial yang
kurang efektif (Visi Ari Pratiwi & Acep Samsudin, 2024). Masalah lainnya UMKM juga tidak
memanfaatkan alat analitik untuk melacak kinerja website, sehingga sulit untuk mengetahui
efektivitas strategi branding yang diterapkan (Arifah & Syaifullah, 2024; Istigomah, 2023;
Sriwendiah et al., 2024). Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang dihadapi Komunitas
UMKM Natar dalam branding menggunakan website, penerapan teknologi Artificial
Intelligence (Al) dapat menjadi solusi yang efektif (Arief et al., 2024). Permasalahan lain
yang sering dihadapi UMKM vyaitu pengemasan produk, termasuk kurangnya pengetahuan
dan keterampilan desain kemasan yang menarik dan fungsional (Rubiyatno et al., 2023;
Sujono et al., 2023), serta biaya produksi kemasan yang tinggi. Selain itu, banyak UMKM
tidak mampu mengembangkan strategi branding yang efektif melalui kemasan, sehingga
identitas merek mereka kurang dikenal (Lailiyah et al., 2024; Uci Silvia Rahmah & Endang
Iryanti, 2023). Kurangnya inovasi dalam desain kemasan juga membuat produk mereka sulit
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bersaing dengan produk serupa yang lebih menarik (Kurniawan & Sawitri, 2024; Leksono &
Putra, 2022). Semua permasalahan ini menunjukkan perlunya peningkatan kapasitas dan
dukungan bagi UMKM dalam aspek pengemasan produk untuk meningkatkan daya saing
dan keberlanjutan usaha mereka. Teknologi Al juga dapat meningkatkan visibilitas melalui
optimasi SEO yang canggih dan integrasi media sosial yang lebih efektif, dengan
mengidentifikasi kata kunci yang relevan dan menganalisis perilaku pengguna untuk
menyesuaikan strategi pemasaran.

Tujuan dari pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini untuk
memberdayakan UMKM di Wilayah Natar dalam meningkatkan kapasitas dan kemampuan
pelaku UMKM di wilayah Natar melalui pelatihan dan bimbingan yang berbasis teknologi dan
mengadopsi teknologi digital agar dapat membantu UMKM mengadopsi teknologi digital
dengan menggunakan kecerdasan buatan, untuk memperluas akses pasar dan
meningkatkan efisiensi operasional.

METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam program PKM ini agar dapat terlaksana
dengan baik, dilakukan tahapan persiapan, pelaksanaan dan evaluasi sesuai gambar 2
dengan rincian sebagai berikut :

: s N
PERSIAPAN PELAKSANAAN
v' Sosialisasi
v Penerapan
Teknologi

v" Pelatihan dan I
Pendampingan

Gambar 2. Metode Pelaksanaan

a. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan Tim PKM melakukan survey dan observasi ke Komunitas
UMKM Natar serta melakukan diskusi terkait jadwal pelaksanaan PKM.
b. Tahap Pelaksanaan
Tahap pertama dalam pelaksanaan PKM adalah sosialisasi. Pada tahap ini, tim
pelaksana PKM melakukan pertemuan awal dengan para pelaku UMKM dan pihak
terkait di wilayah Natar. Tujuan dari sosialisasi ini adalah untuk memperkenalkan
program PKM, menjelaskan tujuan, manfaat, dan rencana kegiatan yang akan
dilaksanakan. Tim juga melakukan penjelasan mengenai pentingnya adopsi teknologi
digital dalam mengembangkan bisnis UMKM. Sosialisasi dilakukan melalui seminar,
workshop, atau pertemuan komunitas dengan menggunakan berbagai media
komunikasi untuk memastikan informasi tersampaikan dengan jelas dan luas.
Setelah tahap sosialisasi, kegiatan berlanjut ke penerapan teknologi. Pada tahap ini,
tim PKM membantu UMKM dalam mengimplementasikan teknologi Al yang relevan
dengan kebutuhan mereka. Langkah-langkah yang dilakukan meliputi analisis
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kebutuhan teknologi setiap UMKM. Tim juga memastikan bahwa setiap UMKM memiliki
akses ke teknologi yang diterapkan dan mengerti cara penggunaannya.

Tahap terakhir dalam kegiatan ini adalah pelatihan dan pendampingan yang fokus
pada pengemasan produk dan pengelolaan website menggunakan teknologi Al.
Pelatihan pengemasan produk mencakup desain kemasan yang menarik dan fungsional
dengan bantuan Al, memungkinkan customisasi sesuai kebutuhan pasar, serta
meningkatkan efisiensi produksi. Di sisi pengelolaan website, peserta dilatih dalam
optimasi SEO, penggunaan analitik Al untuk memantau kinerja website, manajemen
konten otomatis, dan integrasi media sosial. Pendampingan berkelanjutan meliputi sesi
konsultasi individual dan kelompok, kunjungan lapangan dan dukungan online untuk
memastikan penerapan teknologi berjalan lancar. Melalui tahap ini, pelaku UMKM
diharapkan mampu mengemas produk dengan lebih menarik dan efisien serta
mengelola website bisnis secara optimal menggunakan Al.

Evaluasi

Pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap luaran dari permasalaha, kinerja
dan dampak sosialisasi dan pelatihan terhadap mitra. Hal ini bertujuan untuk untuk
mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan, serta memastikan bahwa
sosialisasi dan pelatihan tetap relevan dan bermanfaat bagi penggunanya dalam jangka
panjang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari observasi dan pengamatan terhadap anggota komunitas, tim memiliki opsi solusi

untuk mengatasi masalah yang dihadapi mitra sesuai tabel 1.

Tabel 1. Solusi Permasalahan

No Permasalahan Solusi Hasil

1 Belum memanfaatkan Sosialisasi dan pelatihan Meningkatkan pengetahuan

secara maksimal pengemasan produk dan anggota dan mitra dalam
media online pengolaan website transformasi digital usaha.
menggunakan Al.

2 Operasional dan Penerapan teknologi dan  Mitra dapat meningkatkan
Manajemen UMKM pendampingan teknologi  efisiensi dalam manajemen
dijalankan secara Al. bisnis, meningkatkan
tradisional keterlibatan pelanggan, dan

memperluas jangkauan
pasar mereka.

Sedangkan kegiatan yang dilakukan oleh Tim PKM dalam mengatasi permasalahan

yang dihadapi mitra meliputi :

1.

Sosialisasi tentang pengemasan produk dan pengelolaan website menggunakan Al.
Pelaksanaan pre-test sebelum pelatihan dan post-test setelah pelatihan yang ditujukan
untuk mengevaluasi pemahaman peserta.
Pelatihan dan pendampingan
a. Pelatihan Pengemasan Produk Menggunakan Al
- Desain Kemasan, Peserta diberikan pelatihan mengenai pentingnya desain
kemasan yang menarik dan fungsional. Teknologi Al digunakan untuk
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menghasilkan desain kemasan yang optimal dengan mempertimbangkan faktor
estetika, ergonomis, dan efisiensi produksi.

Customisasi dan Personalisasi, Al memungkinkan customisasi desain kemasan
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pasar. Pelaku UMKM belajar cara
menggunakan alat Al untuk menyesuaikan kemasan produk secara otomatis
berdasarkan data pelanggan dan tren pasar.

Efisiensi Produksi, Pelatihan juga mencakup cara memanfaatkan Al untuk
meningkatkan efisiensi dalam proses produksi kemasan, mengurangi waktu dan
biaya produksi tanpa mengurangi kualitas.

b. Pelatihan Pengelolaan Website Menggunakan Al

Optimasi SEO, Peserta dilatih dalam menggunakan alat Al untuk optimasi
Search Engine Optimization (SEO), yang membantu meningkatkan visibilitas
website di mesin pencari. Al menganalisis kata kunci yang relevan dan
mengoptimalkan konten secara otomatis.

Analitik Website, Pelatihan mencakup penggunaan Al untuk analitik website.
Pelaku UMKM belajar cara memantau kinerja website secara real-time,
memahami perilaku pengunjung, dan menyesuaikan strategi pemasaran
berdasarkan data yang diperoleh.

Manajemen Konten, Peserta diajarkan cara menggunakan Al untuk manajemen
konten website, termasuk otomatisasi pembaruan konten dan pembuatan konten
yang menarik serta relevan bagi target audiens.

Integrasi Media Sosial, Pelatihan ini juga mencakup bagaimana Al dapat
digunakan untuk mengintegrasikan website dengan platform media sosial secara
efektif, meningkatkan interaksi dan keterlibatan pelanggan.

c. Pendampingan Berkelanjutan:

Sesi Konsultasi, Setelah pelatihan, peserta menerima sesi konsultasi individual
dan kelompok untuk membahas tantangan yang dihadapi dan solusi yang dapat
diterapkan.

Kunjungan Lapangan, Tim PKM melakukan kunjungan lapangan ke UMKM
peserta untuk memberikan bimbingan langsung dan memastikan penerapan
teknologi berjalan lancar.

Dukungan Online, Selain kunjungan fisik, pendampingan juga dilakukan melalui
platform online, di mana peserta dapat mengajukan pertanyaan dan
mendapatkan bantuan teknis secara real-time.

3. Monitoring dan Evaluasi
Pemantauan dan evaluasi secara berkala terhadap permasalahan, kinerja dan dampak
platform terhadap mitra. Hal ini bertujuan untuk untuk mengidentifikasi area yang perlu
diperbaiki atau ditingkatkan, serta memastikan bahwa platform tetap relevan dan
bermanfaat bagi penggunanya dalam jangka panjang.

Pada akhir pelatihan, tim mengevaluasi kesesuaian tujuan untuk mengukur sejauh
mana pelatihan telah berhasil meningkatkan kemampuan anggota Komunitas UMKM Natar
dalam mengelola bisnis melalui transformasi digital. Tabel 2 menyajikan kuesioner yang
diberikan kepada peserta, yang datanya akan digunakan sebagai dasar untuk melakukan
perbaikan dan pengembangan program pelatihan di masa mendatang. Dari hasil evaluasi
yang telah dilakukan di dapati 44% responden memberikan penilaian yang baik terhadap
kegiatan yang di lakukan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa program pelatihan
memberikan manfaat yang lebih berkelanjutan bagi para pelaku UMKM, seperti hasil
responden PKM yang ditunjukkan pada gambar 3.
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Tabel 2. Pertanyaan Kuesioner

Kode Pertanyaan
P-1 Seberapa puas Anda dengan materi pelatihan yang disampaikan?
P-2 Apakah pelatihan ini membantu Anda memahami pentingnya
teknologi digital dalam pengembangan bisnis?
P-3 Sejauh mana Anda merasa lebih mampu dalam mengelola website
bisnis setelah mengikuti pelatihan ini?
P-4 Bagaimana penilaian Anda terhadap kualitas penyampaian materi
oleh instruktur?
P-5 Apakah Anda merasa lebih memahami cara menggunakan Al untuk
optimasi SEO dan analitik setelah pelatihan?
P-6 Seberapa efektif pelatihan ini dalam membantu Anda
mengintegrasikan media sosial dengan website bisnis?
P-7 Apakah fasilitas dan dukungan yang diberikan selama pelatihan
memenuhi kebutuhan Anda?
P-8 Seberapa besar pelatihan ini meningkatkan kepercayaan diri Anda
dalam mengelola aspek digital bisnis?
P-9 Seberapa puas Anda dengan dukungan teknis yang diberikan selama
kegiatan pengabdian masyarakat ini?
P-10  Apakah Anda merasa mendapatkan manfaat jangka panjang dari
pelatihan ini?
Hasil Responden PKM
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Gambar 3. Hasil Responden PKM
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Gambar 4. Foto Kegiatan dan Produk Pelatihan

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan berhasil memberikan
kontribusi signifikan dalam memberdayakan UMKM di wilayah Natar. Melalui pelatihan dan
bimbingan berbasis teknologi, para pelaku UMKM lebih siap dalam menghadapi tantangan
era digital dengan mengadopsi teknologi kecerdasan buatan. Program ini juga berhasil
meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM, membuka akses pasar yang lebih luas,
serta memperbaiki efisiensi operasional mereka.

Untuk meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan program PKM ini pihak terkait
terus mengembangkan dan memperbarui kurikulum pelatihan sesuai dengan perkembangan
teknologi terbaru. Selain itu, monitoring dan evaluasi berkala juga penting untuk memastikan
bahwa pelaku UMKM dapat menerapkan ilmu dan teknologi yang telah mereka pelajari
secara efektif.
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Ucapan terima kasih disampaikan kepada Politeknik Negeri Lampung yang telah
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